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RINGKASAN

NADIA Penerapan Total Productive Maintenance Lini Filling dan Packaging
Produk UHT Milk 250 ml di PT Cisarua Mountain Dairy. (The Implementation of
Total Productive Maintenance in Filling and Packaging Line of UHT Milk 250ml
at PT Cisarua Mountain Dairy). Dibimbing olen ALIM SETIAWAN.

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang dilakukan di PT Cisarua Mountain Dairy
yang terletak di JI. Sentul Raya No0.101 Sentul, Babakan Madang, Bogor. PT
Cisarua Mountain Dairy merupakan Industri pangan yang bergerak dibidang
gengolahan susu. Aspek khusus yang dikaji selama kegiatan PKL adalah TPM yang
meliputi manajemen perawatan fasilitas, prosedur perbaikan mesin, implementasi
budaya kerja 5S, delapan pilar TPM, cleaning map & defect map, F-tags category,
implementasi MTBF, MTTR, MDT dan Overall Equipment Effectiveness (OEE)

Sistem manajemen perawatan dan fasilitas di PT Cisarua Mountain Dairy
atla dibawah tanggung jawab divisi Engineering, yang mana sudah menjalankan
Beberapa aktivitas perawatan mesin seperti preventive maintenance, corrective
fhaintenance, Breakdown Maintenance, dan job order maintenance. Penerapan 5S
telah dilaksanakan cukup baik baik di ruang produksi ataupun di ruang kantor.
Renerapan 8 pilar TPM juga sudah terlaksana dengan baik walaupun masih kurang
maksimal dalam pilar Autonomous Maintenance. pembuatan cleaning map & defect
mbahas;mesin-mesin dilini Filling-Packaging UHT. Milk 250. F-tag

saritungan reliability akari membalias kértsakaf terbanyak yang
a lini o ebut. Pada mesin Filler Tetra A3 Speed nifai MTBF tertinggi
yaitu 251280%entt pada‘kerusakan’ Chamn'Outfeed €onveyor tersendat dan MTBF
terendah yaitu 12960 menit pada kerusakan jammed di oufeeder. Nilai MTTR dan
MDT tertinggi yaitu 127,5 dan 137,5 menit pada kerusakan pressure roller rusak,
nilai MTTR dan MDT terendah yaitu 36,67 dan 46,67 menit pada kerusakan UV
Cooling Water System low flow. Pada mesin Helix nilai MTBF tertinggi yaitu
163440 menit pada kerusakan Belt Hybrid Spider rusak dan MTBF terendah yaitu
144000 menit pada kerusakan Pack menyangkut di spider. Nilai MTTR dan MDT
tertinggi yaitu 18,34 dan 28,34 menit pada kerusakan Belt Hybrid Spider rusak,
nilai MTTR dan MDT terendah yaitu 12,5 dan 20 menit pada kerusakan Pack
menyangkut di spider. Untuk kerusakan straw tidak menempel pada mesin Straw
Applicator memiliki nilai MTBF 136320 menit, MTTR 15 menit, dan MDT 26,25
menit. Pada mesin Cardboard Packer nilai MTBF tertinggi yaitu 130320 menit
yaitu pada kerusakan Nozzle Hotmelt Gun mampet dan MTBF terendah yaitu 31680
menit pada kerusakan Catridge. Nilai MTTR dan MDT tertinggi yaitu 52,5 dan
62,5 menit pada kerusakan Hot Melt Gun bocor, nilai MTTR dan MDT terendah
yaitu 28,34 dan 38,34 menit pada kerusakan Nozzle hot melt gun mampet.
Perhitungan OEE dilakukan pada mesin Filler Tetra A3 Speed selama 4 bulan
terkahir yang mana nilai OEE pada bulan januari adalah 54,01%, Februari 57,89%,
Maret 57,24%, April 63,34%. Jika dibandingkan dengan standar internasional
menurut Seiichi Nakajima (>85%) maka nilai OEE tersebut masih dibawah standar,
fal ini disebakan karena waktu downtime yang masih cukup tinggi.

Kata kunci: Filler Tetra A3 Speed, Maintenance, Chain Outfeed Conveyor



